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ABSTRACT 

Proses produksi tahu di UMKM Sumber Rejeki milik Bapak Samingin menggunakan peralatan yang manual sehingga 

karyawan yang bekerja merasakan sakit pada bagian tubuh saat melakukan pekerjaan setiap harinya. Proses pembuatan 

tahu melalui tahapan pencucian kedelai kemudian direndam dalam air selama 2 sampai hingga 7 jam. Dalam proses 

perendaman ini kedelai akan mengembang lalu dibersihkan kembali kedelai dengan cara dicuci berkali-kali. Selanjutnya 

menggiling kedelai hingga halus dengan mesin penggiling . Setelah kedelai halus langsung ke proses berikutnya yaitu 

perebusan kedelai sampai mendidih. Kemudian bubur kedelai disaring dengan kain untuk memisahkan ampas yang akan 

di proses dan sisa sisa air rebusan tadi. Tahap ini tentunya sangat melelahkan,karena memisahkan dengan cara manual. 

Air yang keluar dari saringan langsung jatuh kedalam wadah yang sudah disiapkan dibawahnya. Selain itu juga pada 

proses pengepresan tahu dapat terlihat kurangnya perhatian pada postur kerja pekerja yang nantinya akan berdampak 

pada sakit akibat pekerjaan apalagi jika dilakukan monoton dan berulang. Penerapan mesin pengepresan bubur kedelai 

diharapkan dapat meminimalkan waktu dan tenaga. Fasilitas kerja pengepresan tahu diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas pekerja pada UMKM produksi tahu. 
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INTRODUCTION (HEADING 1) 

Usaha Kecil Menengah milik Bapak Samingin yang bergerak dibidang produksi makanan khususnya pembuatan 

tahu. Usaha ini berdiri sejak Tahun 2017. Walaupun Pak Samingin baru memulai usahanya sekitar 2 tahun ini, namun 

Pak Samingin mampu mempekerjakan karyawan sekitar 5 - 10 orang. Pak Usaha ini memproduksi sekitar 20 kg kedelai 

dalam sehari. Dengan 20 kg kedelai dibagi menjadi 2 produk tahu yaitu, 12 kg kedelai yang menjadi 8 bak tahu putih dan 

8 kg kedelai yang menjadi 320 biji tahu goreng. 

Produk ini dipasarkan oleh pemiliknya melalui pemasaran sendiri yang dilakukan setiap hari. Waktu pembuatan 

tahu tidak begitu lama, membutuhkan kisaran 4 – 5 jam. Proses pembuatan tahu putih lebih cepat daripada tahu goreng. 

Pak Samingin menjual produk tersebut menyesuaikan harga kedelai karena sangat berpengaruh terhadap penghasilan. 

Namun Pak Samingin tidak menaikkan harga produk tersebut. Pak Samingin hanya meminimalisir pembuatan sampai 

harga kedelai menjadi normal kembali. 

Proses awal kedelai yang tersedia dicuci hingga bersih, direndam dalam air selama 2 sampai 3 jam. Kadang ada 

yang merendam hingga 7 jam. Dalam proses perendaman ini kedelai akan mengembang lalu dibersihkan kembali kedelai 

dengan cara dicuci berkali-kali. Selanjutnya menggiling kedelai hingga  halus dengan mesin penggiling . Setelah kedelai 

halus langsung ke proses berikutnya yaitu perebusan. Pada tahap ini,kedelai tersebut direbus hingga mendidih. 

Kemudian, menyaring bubur kedelai dengan kain untuk memisakan ampas yang akan di proses dan sisa sisa air rebusan 

tadi. Tahap ini tentunya sangat melelahkan,karena memisahkan dengan cara manual yaitu saringan di goyang goyang. 

Air yang keluar dari saringan langsung jatuh kedalam wadah yang sudah disiapkan dibawahnya. 

Setelah itu, sari tahu yang ada dalam wadah bisa ditambahkan cuka sambil terus diaduk dengan menggunakan api 

yang sedang. Kemudian tempatkan tahu pada cetakan dengan lama penyimpanan dalam cetakan ± 15 menit 

menggunakan alat press. Alat press Pak Samingi terlalu sederhana. Hanya menggunakan meja dan papan kayu yang 

dibebani batu sebagai pemberat media press. Proses pengepresan ini seharusnya hanya membutuhkan waktu ±15 menit, 

namun karena alat yang terlalu sederhana membuat proses lebih lama dan tidak efisien. Langkah terakhir yaitu 

pemotongan tahu sesuai ukuran yang diinginkan dan langsung bisa dipindah ke dalam bak. Untuk pembuatan tahu 

goreng, setelah dipotongi sesuai ukuran. Tahu tersebut bisa langsung digoreng. 
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Pada proses pembuatan tahu di UMKM Pak Samingin, tahap terberat dan perlu dirubah cara kerjanya adalah 

proses penyaringan dan pengepresan. Namun yang lebih membutuhkan perubahan adalah proses pengepresan karena 

pada proses tersebut memakan waktu lama yang seharusnya hanya perlu sedikit waktu. Bisa jadi proses tersebut 

menghambat pembuatan yang seharusnya cepat selesai menjadi lama terselesaikan. 

Pada kegiatan pengabdian ini akan diterapkan akan diterapkan Mesin Pengepresan Bubur Kedelai Sebagai Bahan 

Dasar Tahu. Dengan adanya mesin pengepresan bubur kedelai sebagai bahan dasar tahu ini diharapkan dapat 

mempercepat waktu proses pengepresan bubur kedelai sebagai bahan dasar tahu. Berdasarkan rumusan permasalahan 

yang dihadapi oleh mitra maka tujuan pengabdian yang akan dicapai yaitu : 

1. Mempercepat pengepresan bubur kedelai sebagai bahan dasar tahu  

2. Hasil pengepresan bubur kedelai sebagai bahan dasar tahu lebih cepat dan lebih merata sehingga dapat meningkatkan 

kualitas tahu dan tidak mudah busuk. 

3. Meningkatkan hasil produksi dari UMKM Tahu Sumber Rejeki Desa Sumber Suko Kec. Wagir Kab. Malang. 

 

METHOD 

Penerapan mesin pengepes bubur kedelai sangat penting bagi mitra selain untuk dapat lebih meningkatkan kualitas tahu 

dan pendapatan usaha. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi permasalahan dan potensi yang dimiliki oleh mitra, dengan diadakannya koordinasi dengan mitra. 

2. Memberikan solusi dengan diterapkannya mesin pengepres bubur kedelai untuk mempermudah dan  mempercepat 

proses pengepresan. 

3. Memberikan pendampingan usaha untuk dapat meningkatkan pendapatan UMKM Tahu Sumber Rejeki Desa Sumber 

Suko Kec. Wagir Kab. Malang 

DISCUSSION 

Penerapan meningkatkan kualitas dan pendapatan dari hasil olahan kedelai menjadi tahu, yang merupakan produk 

unggulan mitra. Spesifikasi mesin pengepres bubur kedelai yang diterapkan pada mitra dengan sebagai berikut: 

1. Kapasitas : 7 kg 

2. Bahan Rangka : Besi Siku 

3. Bahan Tabung : Stainlees Steel 

4. Motor Listrik : ½ HP ( 1400 rpm ) 

5. Dimensi: 60 cm x 60 cm x 110 cm 

6. Berat Keseluruhan Alat : ± 30 Kg 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mesin Pengepresan Bubur Kedelai             Gambar.2. Karyawan dn Pemilik UMKM Tahu menggunakan 

Pengepresan Bubur Kedelai 

 

Adapun sistem kerja atau operasional adalah sebagai berikut : 

a. Bahan bubur kedelai dimasukkan dalam wadah penyaring,  

b. kemudian mesin penyaring tersebut dinyalakan dan akan berputar dengan kecepatan tertentu. 

c. Air yang terkandung pada bubur kedelai akan keluar pada wadah dibagian bawah. 

d. Hasilnya mesin ini dapat memisahkan antara bubur kedelai (padatan) dengan air yang terkandung di dalam bubur 

kedelai tersebut (yang merupakan akibat dari perebusan bubur kedelai). 
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Berikut perbandingan hasil digunakannya mesin pengepres bubur kedelai dengan kondisi sebelum menggunakan mesin. 

 

TABEL.1. PERBANDINGAN HASIL PENERAPAN MESIN PENGEPRES BUBUR KEDELAI 

 

Perbandingan 
Sebelum Menggunakan Mesin Pengepres 

Bubur Kedelai 

Setelah Menggunakan Mesin 

Pengepres Bubur Kedelai 

Waktu baku Mesin 

Pengepres Bubur Kedelai 

35 menit/kg 15  menit/kg 

Output  standard Mesin 

Pengepres Bubur Kedelai 

1,7 kg/menit 4 kg/menit 

Proses operasi Lama Cepat 

Mutu Tidak higienis Higienis 

 

Pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dengan adanya penerapan mesin pengepres bubur kedelai out put proses 

pengepresan bubur kedelai menjadi lebih banyak dari yang semula 19 kg/jam menjadi 42,6 kg/jam sehingga ada 

peningkatan produktivitas sebesar 235% 

 

 

15 menit = 1 kg  

60 menit = 1,7 kg 

CONCLUSION 

Penerapan mesin pengepres bubur kedelai dapat bermanfaat bagi para pelaku UKM di bidang industri perajin tahu. 

Penerapan mesin pengepes bubur kedelai sangat penting bagi mitra selain untuk dapat lebih meningkatkan kualitas tahu 

dan pendapatan usaha. 
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